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Abstract

Banks are facing major challenges due to the development of labor globalization, which is marked by efforts to
establish an ASEAN Economic Community in 2015 with a single market character and a regional production
base. This raises banking awareness of the importance of managing human capital so that it is hoped that banks
will have added value for the company. The purpose of this study was to determine the effect of intellectual capital,
the number of meetings of the sharia supervisory board, cross-membership of the sharia supervisory board, and
the gender of the sharia supervisory board on social performance. The population used in this study is Islamic
Commercial Banks in 2008-2020. The sampling technique used is purposive sampling technique in order to obtain
a sample of 131 samples that have met the criteria. The data analysis technique used is multiple linear regression
analysis. The results of this study indicate that the variable number of sharia supervisory board meetings has a
positive effect on social performance and the variables of intellectual capital, cross membership and gender of
the sharia supervisory board have no effect on social performance.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan bisnis yang semakin pesat,
memaksa setiap negara bergerak lebih cepat dalam

tujuan lain yang harus diperhatikan oleh pelaku
ekonomi, yaitu memberikan kesejahteraan sosial
(Wiranata dan Rama, 2018). Perbankan syariah harus

berbagai hal, termasuk dari segi ekonomi. Ekonomi
dan perbankan adalah dua hal yang saling berkaitan
dan tidak bisa dipisahkan keberadaannya. Perbankan
merupakan salah satu tonggak bagi perekonomian
suatu negara karena perannya yang sangat penting
(Choiriyah dan Fitria, 2019). Sektor perbankan
syariah merupakan instrumen penting yang memiliki
pengaruh pada kemajuan ekonomi Islam (Zuliana dan
Aliamin, 2019). Pada dasarnya perbankan syariah
adalah sistem perbankan yang dalam menjalankan
usahanya berdasarkan pada prinsip hukum syariah
Islam yang mengacu pada Al-Quran dan Hadist
(Zuliana dan Aliamin, 2019).

Dalam ekonomi Islam, tujuan kegiatan ekonomi,
termasuk lembaga keuangan, tidak hanya terfokus
pada tujuan komersial yang berorientasi pada
keuntungan (profit oriented) semata, akan tetapi ada

menggunakan sebuah alat ukur dari segi tujuan
syariah (magashid shariah) untuk menilai sejauh
mana kinerja telah dicapai, yang harus sesuai dengan
prinsip Islam dalam operasionalnya, terutama tujuan
syariah bank tidak terbatas pada aspek keuangan saja,
tetapi harus memperhatikan aspek lainnya, yaitu sosial
dan lingkungan (Ramadhani dan Mutia, 2016).
Berdasarkan Undang — undang R1 No 21 Tahun 2008
tentang Perbankan Syariah, tujuan bank syariah
diantarany, menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional Indonesia untuk mencapai terciptanya
masyarakat adil dan makmur berdasarkan demokrasi
ekonomi, dikembangkan sistem ekonomi yang
berlandaskan pada nilai keadilan, kebersamaan,
pemerataan, dan kemanfaatan yang sesuai dengan
prinsip syariah.

Jurnal llmiah Ekonomi Islam, ISSN: 2477-6157; E-1SSN 2579-6534



https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jie
mailto:dhityafatah40@gmail.com
http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v8i1.3749

Jurnal llmiah Ekonomi Islam, 8(01), 2022, 731

Pada bank yang berprinsip nilai-nilai syari’ah
maka kinerja magashid syari’ah merupakan hal yang
dapat diraih sebagaimana tujuan yang ingin dicapai
dalam ekonomi Islam yaitu mencapai falah
(kemenangan dunia dan akhirat) dan mashlahah
(menciptakan kehidupan yang lebih baik) (Mulyani,
2019). Magashid syariah adalah sebuah sistem yang
bertujuan untuk terwujudnya nilai-nilai ajaran syariah
Islam agar tercipta suatu kebahagiaan hidup baik di
dunia maupun di akhirat, dengan jalan mengambil
(segala) yang bermanfaat dan mencegah atau menolak
yang mudarat, yaitu yang tidak berguna bagi hidup
dan kehidupan (sidig, 2017). Pengukuran Kinerja
maqasid syari’ah sebuah bank syari’ah akan
memberikan fleksibilitas, kedinamisan dan kreatifitas,
dalam mengambil kebijakan dan aktifitas kehidupan
sosial (Mulyani, 2019).

Perbankan tengah menghadapi tantangan besar
akibat perkembangan globalisasi tenaga kerja yang
ditandai dengan adanya upaya untuk membentuk
ASEAN Economic Comunity pada tahun 2015 dengan
karakter pasar tunggal dan basis produksi regional
(Nurhayati dkk, 2019). Hal ini memunculkan
kesadaran perbankan akan pentingnya pengelolaan
human capital sehingga diharapkan perbankan akan
memiliki nilai tambah bagi perusahaan. Salah satu
yang dapat diwujudkan oleh perusahaan adalah
keunggulan kompetitif. Artinya perusahaan memiliki
sesuatu yang tidak dimiliki oleh pesaing. (Nurhayati
dkk, 2019).

Keunggulan kompetitif dapat dicapai dengan
Intellectual capital. Intellectual capital merupakan
kepemilikan perusahaaan atas sumber daya yang
beragam berupa pengetahuan, keahlian karyawan, dan
pengalaman, serta hubungan baik dengan berbagai
pihak sebagai bagian dari proses penciptaan value dan
mencapai keunggulan kompetitif perusahaan (Sutanto
dan Siswantaya, 2014). Berdasarkan Resources Based
Theory (RBT) meyakini perusahaan akan mencapai
keunggulan kompetitif apabila perusahaan tersebut

memiliki sumber daya yang unggul dengan
menciptakan dan mempertahankan keunggulan
kompetitif, perusahaan dapat mengembangkan

sumber daya yang dimiliki agar bernilai tinggi, tidak
mudah ditiru, tidak dapat tergantikan, dapat
diandalkan dan berbeda dengan perusahaan pesaing
(Wijayani, 2017).

Penelitian Wijayani (2017), Pratama (2018),
serta Nurdin dan Suyudi (2019), menunjukkan hasil
bahwa intellectual capital berpengaruh positif
terhadap kinerja sosial. Intellectual capital bagi

perbankan diperoleh dari berapa banyak value added
yang dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan
untuk tenaga kerja. Ini dilakukan perbankan syariah
karena perbankan syariah menyadari bahwa
knowledge yang dimiliki tenaga kerja sangat berharga.
Oleh karena itu, perbankan syariah mengadakan
pelatihan, penelitian dan pengembangan,
keterampilan yang inovatif untuk tenaga kerjanya agar
mampu menciptakan value added, mendapatkan
keunggulan bersaing, sehingga nantinya berdampak
pada peningkatan Kinerja perbankan syariah (Nurdin
dan Suyudi, 2019).
H1: Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap
kinerja sosial

Salah satu ciri penting yang membedakan antara
bank syariah dengan bank konvensional adalah
keberadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS) di dalam
strukturnya. Untuk memastikan mereka yang
berurusan dengan bank syariah bahwa keyakinan dan
prinsip agamanya terpenuhi, setiap bank syariah harus
memiliki DPS (Hussein, 2018). Salah satu yang dapat
menjadi tolak ukur karakteristik DPS adalah jumlah
rapat, keanggotaan lintas dan gender. Berdasarkan
peraturan Bank Indonesia tahun 2009, rapat dewan
pengawas syariah rapat merupakan rapat yang
dilakukan oleh dewan pengawas syariah untuk
mengoordinasi dan membahas hal-hal yang berkaitan
dengan kegiatan perbankan syariah untuk tetap sesuai
dengan prinsip syariah. Dewan pengawas syariah akan
terlihat efektif apabila sering melakukan pembahasan-
pembahasan dan diskusi atas masalah yang
dikhawatirkan akan melanggar prinsip-prinsip syariah
dalam menjalankan operasi bisnis syariah (Purwanti,
2016). Berdasarkan PBI No. 11/33/PBI1/2009 pasal 14,
rapat dewan pengawas syariah wajib diselenggarakan
minimal paling kurang satu kali dalam dua bulan dan
dihadiri paling kurang dua pertiga dari jumlah dewan
direksi. Semakin sering dewan pengawas Syariah
megadakan rapat, maka akrual pengelolaan
perusahaan semakin kecil. Hal ini menunjukan bahwa
semakin sering dewan pengawas syariah mengadakan
rapat, maka fungsi pengawasan terhadap manajemen
semakin efektif (Amalia dkk, 2019).

Penelitian Nurmalia (2019), Shabrina (2021)
serta Wijaya dan Adawiyah (2021) menemukan
bahwa jumlah rapat dewan pengawas syariah
berpengaruh terhadap kinerja sosial. Fauzi (2016)
dalam Nurmalia (2019) mengemukakan semakin
sering dilakukan rapat dewan pengawas syariah maka
semakin baik monitoring terhadap bank syariah.
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H2: Jumlah rapat dewan pengawas syariah
berpengaruh positif terhadap kinerja sosial
Karakteristik DPS selanjutnya yaitu keanggotan

lintas DPS. Keanggotaan Lintas Dewan Pengawas

Syariah dalam perspektif Undang-undang Nomor 5

Tahun 1999 tentang Larangan Praktik Monopoli dan

Persaingan Usaha tidak sehat, khususnya pasal 26

memang tidak dilarang. Namun undang-undang

tersebut melarang apabila dewan pengawas syariah
yang memegang jabatan tersebut berada dalam
perusahaan dengan kriteria beroperasi pada pasar yang
sama, memiliki keterkaitan bisnis atau sama hal
lainnya dalam produksi, menguasai pangsa pasar atau
jasa secara bersama dan mengakibatkan praktik
monopoli dan persaingan usaha tidak sehat.
Penelitian Agustina dan Maria (2017), Nomran
(2017) dan Fakhruddin dkk (2020) menyatakan bahwa
keanggotaan lintas dewan pengawas Syariah
berpengaruh positif terhadap kinerja sosial. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa keanggotaan lintas
dapat mendorong kinerja yang lebih baik karena
dengan dewan pengawas Yyang lebih melakukan
kegiatannya di lebih dari 1 perusahaan (bank), maka
lebih memiliki pengalaman, kepakaran, pengalaman,
keahlian, dan jaringan profesional serta sosial yang

lebih baik (Muttakin dan Ullah, 2012).

H3: Keanggotaan lintas dewan pengawas syariah
berpengaruh positif terhadap kinerja sosial
Sejak gagalnya beberapa perusahaan terkemuka

yang ada di dunia, seperti Enron, WorldCom, Tyco,

dan Parmalat disebabkan tata kelola yang buruk,
pemerintah, perusahaan, akademisi, dan berbagai
pihak lain, termasuk masyarakat, mulai menyoroti isu
keragaman gender dalam struktur dewan (Randgy et
al., 2006). Keberadaan perempuan dalam dewan
dianggap dapat meningkatkan pemantauan dan
independensi dewan sehingga mendorong terciptanya
good corporate governance (Maghfiroh dan Utomo,

2019). Ketika dewan pengawas memantau dan

mendisiplinkan para manajer dengan baik, kinerja

sosial pun akan meningkat secara signifikan

(Abdullah, 2004). Keberadaan perempuan yang lebih

banyak dalam komposisi dewan akan membawa

ragam pendapat dan pertimbangan baru dalam proses
pengambilan keputusan yang lebih baik dan
penguatan pemantauan di tingkat eksekutif akan
mendorong peningkatan kinerja sosial perusahaan

(Maghfiroh dan Utomo, 2019).

Penelitian Rompis dkk (2018) menemukan
bahwa keberagaman gender berpengaruh positif

terhadap kinerja sosial. Keberadaan wanita menjadi
anggota dewan perusahaan didasarkan dengan alasan
wanita dapat menjadi sinyal bahwa kinerja perusahaan
sedang berjalan dengan baik, bukan sebagai tanda
bahwa di masa mendatang wanita dapat membuat
sesuatu yang berdampak baik pada perusahaan
(Rompis, 2018).

H4: Gender dewan pengawas syariah berpengaruh

positif terhadap kinerja sosial

2. METODE PENELITIAN

Jenis data penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian
yang didasarkan pada data kuantitatif dimana data
kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau
bilangan (Suliyanto, 2018). Dalam penelitian ini,
metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah dengan metode dokumentasi pada data
sekunder. Metode sekunder maksudnya adalah data
penelitian yang diperolen peneliti secara tidak
langsung dengan sumber-sumber yang sudah ada.
Metode pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan purposive
dengan pooled unbalance sample atau menggunakan
semua sampel yang ada walaupun tidak seimbang
jumlah tahunnya. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Pebankan yang ada di Indonesia,
sedangkan sampel yang digunakan yaitu bank umum
syariah periode 2008-2020. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Berdasarkan kriteria sampel yang
telah dipilih dalam penelitian ini, maka diperoleh
sampel penelitian sebanyak 14 perusahaan untuk
setiap tahunnya dimana periode yang digunakan
dalam penelitian adalah tahun 2008-2020. Sehingga
total keseluruhan sampel yang digunakan adalah
sebanyak 131. Pemilihan sampel mempertimbangkan
kriteria sebagai berikut:
a. Perbankan Syariah yang mempublikasikan

laporan tahunan dari tahun 2008-2020.
b. Perbankan Syariah yang memiliki kelengkapan

data sesuai dengan variabel penelitian.

2.1. Definisi  Operasional dan Pengukuran
Variabel

2.1.1. Kinerja Maqgashid Syariah
Adapun  instrumen  pengukuran kinerja

magashid shariah yang digunakan pada penelitian
ini mengacu pada model Mohammed et al.
(2008&2015).
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Tabel 1. Penerapan Magashid Shariah Index pada Bank Syariah

Konsep (Tujuan) Dimensi Elemen Rasio Kinerja
E1. Bantuan .-
. - R1. Bantuan pendidikan/total beban
D1. Memajukan Pengetahuan Pendidikan uan pendidi
Mendidik e E2. Penelitian | R2. Beban penelitian/total beban
Individu » P . E3. Pelatihan | R3. Beban pelatihan/total beban
meningkatkan keahlian baru
D3. Menc_lptakan kesadaran akan E4. Publikasi R4. Beban promosi/total beban
bank syariah
D4. Pengembalian yang adil E5_. Return yang| R5. Bagl has!l belgm dibagi/pendapatan
adil atau investasi bersih
D5. Produk dan pelayanan yan E6. Fungsi R6. Pembiayaan
Menegakkan N belay yang 0. FUNGE Mudharabah&musyarakah/total
. terjangkau Distribusi .
Keadilan pembiayaan
DG. Menghllangkan unSL_Jr—unsur E7. Produk R7. Pendapatan bebas bunga/total
negatif yang dapat menciptakan bebas bunga endapatan
ketidakadilan ga | pendap
D7. Profitabilitas E8. Rasio Laba | R8. Lababersih/total asset
D8. Retribusi pendapatan & E9. Pendapatan . .
Memelihara | kesejahteraan Individu R9. Zakat yang dibayarkan/aset bersin
Kemaslahatan E10. Rasio
D9. Investasi di sektor rill investasi sektor | R10. Investasi sektor rill/total investasi
rill

Sumber: Mohammed et al. (2008&2015)

Tabel 2. Bobot Masing-Masing Tujuan dan Elemen

Tujuan Bobot Tujuan (%) | Elemen Bobot Elemen (%)
E1. Bantuan Pendidikan 24
T1. E2. Penelitian 27
Pendidikan 30 E3. Training 26
Individu E4. Publikasi 23
Total 100
E5. Fair Return 30
-I{/IZI . EG6. Fair Price 32
en_mptakan 41 E7. Produk Bebas Bunga 38
keadilan
Total 100
E8. Rasio Laba 30
E;.sejahteraan 29 E9. Transfer Pendapatan 33
. E10. Rasio Investasi Sektor Rill 37
Punlik
Total 100
Total 100

Sumber: Mohammed et al. (2008&2015)

2.1.2. Intellectual Capital

Menurut  Kumalasari &  Astika (2013)
pengukuran Intellectual Capital menggunakan Value
Added Intellectual Coefficient (VAIC), yang
dikembangkan oleh Pulic pada tahun 1998. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Ulum (2013) indikator

pengukuran
VAIC, yaitu:

iB—-VAIC =

Dimana:
iB-VAIC =
iB-VACA =

Intellectual Capital menggunakan iB-
iB—VACA+iB—VAHU + iB — STVA

Value Added Intellectual Capital
VAICE
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iB-VAHU = VA/HC

iB-STVA =SC/iB-VA

iB-VA =OUT-IN=0QP + EC+ D+ 4
iB-VA adalah perhitungan output (OUT) yang

dihitung dari total penjualan dikurangi dengan input

(INP) yang dihitung dari bahan yang dibeli atau harga

pokok barang atau jasa yang dijual; atau bisa juga

dengan perhitungan pendapatan operasional (OP);

biaya karyawan (EC); depresiasi (D); dan amortisasi

(A).

HC = Human Capital

karyawan)

Human Capital Efficiency (HCE). HCE adalah
komponen iB-VAIC yang mewakili efisiensi modal
manusia atau kemampuan untuk menerapkan
keterampilan dan keahlian secara efisien (Pulic,
2004).

SC = iB-VA - HC ; Structural Capital

Structural Capital Efficiency (SCE). SCE adalah
komponen VAIC yang mewakili efisiensi modal
struktural dan modal relasional (Pulic, 2004).

CE = Capital Employed: dana yang tersedia (total
ekuitas)

Capital Employed Efficiency (CEE). CEE adalah
komponen VAIC yang mewakili penggunaan modal
fisik dan finansial secara efisien (Pulic, 2004).

2.1.3. Jumlah Rapat Dewan Pengawas Syariah

Jumlah Rapat DPS dihitung berdasarkan jumlah
rapat yang dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah

selama satu tahun (Nugraheni, 2018).
Jumlah Rapat DPS (MEET) = YRapat DPS dalam Satu Tahun

2.1.4. Keanggotaan Lintas Dewan Pengawas
Syariah
Pengukuran Keanggotaan Lintas DPS dilakukan
dengan cara dihitung berdasarkan proporsi Dewan
Pengawas Syariah yang melakukan keanggotaan
Lintas di lembaga lain dibandingkan dengan total
keseluruhan anggota DPS (Nugraheni, 2018).

Keanggotaan Lintas DPS (CROSS) =
Y Anggota DPS yang melakukan keanggotaan lintas di lembaga lain

(Beban gaji atau beban

x100%

Total anggotas DPS

2.1.5. Gender Dewan Pengawas Syariah

Gender menggambarkan persebaran laki-laki dan
wanita yang menempati posisi anggota dewan
pengawas syariah (Anggraeni et al., 2014). Indikator

untuk menghitung gender adalah sebagai berikut:
Gender DPS = Jumlah dewan pengawas syariah wanita

Total dewan pengawas syariah

2.2. Teknik Analisis Data
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi berganda. Akan

tetapi sebelum dilakukan pengujian regresi berganda
maka diperlukan pengujian terhadap uji asumsi klasik
terlebih dahulu untuk menguji serta memastikan
kelayakan model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini. Persamaan regresi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
KS = a+ B1liB —VAIC + B2JRDPS
+ B3KLDPS + BAGDPS + €

Keterangan:

KS : Kinerja sosial (Social Performance)

o : Konstanta

B . Koefisien regresi

iB-VAIC : Intellectual capital

JRDPS  : Jumlah Rapat Dewan Pengawas Syariah

KLDPS : Keanggotaan Lintas Dewan Pengawas
Syariah

GDPS . Gender Dewan Pengawas Syariah

£ . error atau sisa

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Haisil
3.1.1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 3.
Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Min Max Mean Std.
Deviation
IC 131 -10,060 69,105 3,20323 6,220223
JRDPS 131 0,000 60,000 15,44275 9,208825
KLDPS 131 0,000 1,000 0,69148 0,345715
GDPS 131 0,000 0,500 0,03842 0,130317
KS 131 0,015 0,262 0,14961 0,043469

Sumber : Data SPSS 20 diolah tahun 2021.
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa
pengujian terhadap 131 sampel amatan menunjukan
bahwa Kinerja Sosial memiliki nilai rata-rata (mean)
sebesar 0,14961 yang mengindikasikan bahwa kinerja
bank umum syariah dengan pengukuran magashid
syariah belum bisa dikatakan baik karena hasil yang
didapat masih dibawah 50%, yaitu sebesar 14,961%.
3.1.2. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4.
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 0,130 0,011

IC 0,001 0,001
1JRDPS 0,001 0,000

KLDPS 0,000 0,011 -0,001 -0,015 0,988

GDPS 0,013 0,031 0,039 0,423 0,673
Sumber : Data SPSS 20 diolah tahun 2021.

11,482 0,000
0,166 1,862 0,065
0,209 2,407 0,018
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Berdasarkan pada hasil koefisien regresi di atas,
maka dapat dibuat model persamaan regresi linear
berganda dibawah ini:

KS =0,130 4+ 0,001IC + 0,001JRDPS
+ 0,000KLDPS + 0,013GDPS

3.1.3. Hasil Uji Determinasi (Adjusted R?)
Tabel 5.
Hasil Koefisien Determinasi (R?)
R Square  Adjusted R Square

Model R

1 0,273 0,074
Sumber : Data SPSS 20 diolah tahun 2021.

0,045

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
nilai Adjusted R Square sebesar 0,045 atau 4,5%.
Nilai ini menunjukan bahwa variabel independen
yaitu intellectual capital, jumlah rapat dewan
pengawas syariah, keanggotaan lintas dewan
pengawas syariah dan gender dewan pengawas
syariah dapat menjelaskan variabel dependen yaitu
kinerja sosial melalui magashid syariah sebesar 4,5%
dan sisanya 95,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar
model regresi.

3.1.4. Hasil Uji Statistik F

Tabel 6.
Hasil Uji Model (Uji Statistik F)
Model Sumof Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 0,018 4 0,005 2,534 0,043°
1 Residual 0,227 126 0,002
Total 0,246 130

Sumber : Data SPSS 20 diolah tahun 2021.

Berdasarkan tabel atas diketahui besarnya nilai F
hitung adalah 2,534 dengan nilai secara statistik
menunjukkan hasil yang signifikan pada o= 0,05 yaitu
sebesar 0,005 artinya nilai signifikansi < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa model tersebut layak digunakan
untuk memprediksi pengaruh Intellectual Capital,
jumlah rapat dewan pengawas syariah, keanggotaan
lintas dewan pengawas syariah dan gender dewan
pengawas syariah terhadap kinerja sosial yang
diproksikan dengan magashid syariah.
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3.1.5. Hasil Uji T

Tabel 7.
Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji
Statistik t)
Model Unstandardize Standard t Sig.
d Coefficients  ized
Coeffici
ents
B Std. Beta
Error
(Constant) 0,130 0,011 11,482 0,000
IC 0,001 0,001 0,166 1,862 0,065
1 JRDPS 0,001 0,000 0,209 2,407 0,018
KLDPS 0,000 0,011 -0,001 -0,015 0,988
GDPS 0,013 0,031 0,039 0,423 0,673

Sumber : Data SPSS 20 diolah tahun 2021.

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai t hitung
intellectual capital sebesar 1,862 jumlah rapat dewan
pengawas syariah sebesar 2,407, keanggotaan lintas
dewan pengawas syariah sebesar -0,015 dan gender
dewan pengawas syariah sebesar 0,423. Jumlah
sampel 131 maka dihasilkan derajat kebebasan df =
127 dari n-k dengan nilai signifikan 5% sehingga
didapat nilai ttabel sebesar 1.65694.

3.2. Pembahasan
3.2.1. Pengaruh Intellectual
Kinerja Sosial

Hasil uji-t menunjukkan nilai koefisien regresi
sebesar 0,001 dengan arah positif mempunyai nilai
signifikansi 0,065 > 0,05. Hal ini menjukkan bahwa
variabel independen yaitu variabel intellctual capital
tidak berpengaruh terhadap kinerja sosial. Hal ini
dibuktikan dari hasil yang diperoleh yaitu thitung >
ttabel nilainya sebesar 1,862 > 1.65694 maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama ditolak.
Berdasarkan nilai rata-rata yang kecil, sebesar 3,2031
maka metode yang digunakan untuk mengukur kinerja
intellectual capital perusahaan belum tercapai secara
optimal, dengan kata lain perusahaan belum secara
penuh mempertimbangkan intellectual capital dalam
menilai atau mengukur kinerja perusahaan (Pratama
dkk, 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Lestari (2017) pada perusahaan asuransi di
Indonesia, Putri dan Nuzula (2019) pada perusahaan
sektor manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-
2017, dan Caesar (2020) pada bank syariah tahun
2014-2018 yang menemukan bahwa intellectual
capital tidak berpengaruh terhadap kinerja sosial.

Capital terhadap
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3.2.2. Pengaruh Jumlah Rapat Dewan Pengawas
Syariah terhadap Kinerja Sosial

Hasil uji-t menunjukkan nilai koefisien regresi
sebesar 0,001 dengan arah positif mempunyai nilai
signifikansi 0,018 < 0,05. Hal ini menjukkan bahwa
variabel independen yang dimasukkan kedalam model
regresi yaitu variabel jumlah rapat dewan pengawas
syariah berpengaruh terhadap kinerja sosial. Hal ini
dibuktikan dari hasil yang diperoleh yaitu thitung >
ttabel nilainya sebesar 2,407 > 1.65694 maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima. Melihat
dari data yang telah diperoleh nilai rata-rata jumlah
rapat sebesar 15,4427 dan berdasarkan data yang
diperoleh dalam annual report, perusahaan banyak
mengungkapkan agenda yang dilakukan dalam rapat,
maka semakin sering dilakukan rapat dewan
pengawas syariah maka semakin baik monitoring
terhadap bank syariah, dengan demikian hal itu dapat
meningkatkan Kinerja perusahaan karena perusahaan
tetap beroperasional sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah (Nurmalia, 2019). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurmalia
(2019), Shabrina (2021) serta Wijaya dan Adawiyah
(2021) menemukan bahwa jumlah rapat dewan
pengawas syariah berpengaruh positif terhadap
Kinerja sosial.

3.2.3. Pengaruh  Keanggotaan Lintas Dewan
Pengawas Syariah terhadap Kinerja Sosial
Hasil uji-t menunjukkan nilai koefisien regresi
sebesar 0,000 dengan arah positif mempunyai nilai
signifikansi 0,988 > 0,05. Hal ini menjukkan bahwa
variabel independen yang dimasukkan kedalam model
regresi yaitu keanggotaan lintas dewan pengawas
syariah berpengaruh negatif terhadap kinerja sosial.
Hal ini dibuktikan dari hasil yang diperoleh yaitu
thitung > ttabel nilainya sebesar -0,015 < 1.65694
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua
ditolak. Hal ini dikarenakan dewan pengawas syariah
yang duduk di beberapa instansi akan memiliki akses
khusus terhadap informasi rahasia bank syariah yang
bersangkutan dan ini dapat berdampak negatif jika ia
mengungkapkan pada pesaingnya (Panjaitan, 2020).
Ini dapat berdampak pada tingkat pengawasan terkait
dengan kinerja sosial bank syariah. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muda
(2018) dan Panjaitan (2020) yang menyatakan
keanggotaan lintas dewan pengawas Syariah
berpengaruh negatif terhadap kinerja sosial.

3.2.4. Pengaruh Gender Dewan Pengawas Syariah
terhadap Kinerja Sosial

Hasil uji-t menunjukkan nilai koefisien regresi
sebesar 0,013 dengan arah positif mempunyai nilai
signifikansi 0,673 > 0,05. Hal ini menjukkan bahwa
variabel independen yang dimasukkan kedalam model
regresi yaitu variabel gender dewan pengawas syariah
tidak berpengaruh terhadap Kinerja sosial. Hal ini
dibuktikan dari hasil yang diperoleh yaitu thitung <
ttabel nilainya sebesar 0,423 < 1.65694 maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua ditolak. Nilai
rata-rata yang kecil yaitu sebesar 0.0384 dapat
berpengaruh terhadap adanya keberagaman gender
pada penelitian ini. Menurut Kusumastuti (2007)
menyatakan bahwa kegagalan pada wanita disebabkan
karena ketidakmampuan dan kegagalan pada laki-laki
disebabkan karena faktor ketidakberuntungan.
Dengan demikian, sulit untuk mengukur apakah
perempuan yang menempati posisi dewan perusahaan
hanya dikarenakan faktor keluarga atau benar-benar
memiliki kompetensi yang baik sehingga dapat
meningkatkan kinerja sosial perusahaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Maghfiroh dan Utomo (2019) pada
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI
tahun  2015-2017 vyang menyatakan bahwa
keberagaman gender tidak berpengaruh terhadap
kinerja sosial.

4. KESIMPULAN

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
sebagai berikut : (1) Intellectual Capital tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Sosial, (2) Jumlah
Rapat dewan pengawas syariah berpengaruh positif
terhadap kinerja sosial, (3) Keanggotaan Lintas dewan
pengawas syariah berpengaruh negatif terhadap
kinerja sosial, dan (4) Gender Dewan Pengawas
Syariah tidak berpengaruh terhadap kinerja sosial.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan
perbankan di Indonesia dapat meningkatkan
karakteristik yang dimiliki dewan pengawas syariah
dalam mengawasi Kkinerja perbankan sehingga akan
meningkatkan kinerja sosial perusahaan. Berdasarkan
kesimpulan dan implikasi yang telah dijelaskan diatas,
maka peneliti dapat memberikan saran untuk
penelitian selanjutnya: (1) peneliti masa depan
diharapkan menambah karakteristik dewan pengawas
syariah lainnya untuk diteliti lebih lanjut, seperti
reputasi dewan pengawas syariah dan keberadaan
dewan pengawas syariah (2) peneliti selanjutnya
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diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti
pengalaman/reputasi dewan pengawas syariah, latar
belakang pendidikan dewan pengawas syariah, jumlah
dewan pengawas syariah dan keberadaan dewan
pengawas syariah.
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